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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan potensi yang dimiliki agar senantiasa menjadi 

insan yang berguna. Seperti halnya dengan tujuan pendidikan nasional yang 

terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan  Nasional nomor 20 tahun 

2003 pasal 3 yang berbunyi :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri ,dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

 

Pendidikan merupakan definisi yang luas, yang mencakup semua 

perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai 

serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta keterampilan 

kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar 

dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani begitu pula rohani.
2
 

Dalam UUD mengartikan pendidikan yaitu agar kelak peserta didik menjadi 

insan yang bermanfaat yang mampu memajukan bangsa Indonesia. 
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Ahmad D. Marimba yang merumuskan pendidikan sebagai bimbingan 

atau didikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, 

baik jasmani maupun rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
3
 

Menurut pengertian ini, pendidik hanya terbatas pada pengembangan pribadi 

anak didik oleh pendidik. Maka banyak para ahli yang membahas tentang 

definisi pendidikan yang berbeda arti namun memiliki tujuan yang sama yaitu 

pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan individu agar berguna 

dilingkungan masyarakat kelak. Karakter peserta didik akan terbentuk baik 

jika dalam proses tumbuh kembang mereka diimbangi dengan ruang 

mengekspresikan diri di lingkungan yang sehat. 

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan 

menentukan nasib Bangsa Indonesia kedepannya. Pendidikan pada generasi 

muda diharapkan mampu mendukung pencapaian pembangunan nasional. 

Generasi muda yang berpendidikan dan berprestasi diharapkan mampu 

meembawa negeri ini untuk menghadapi persaingan global, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Semakin banyak orang yang berpendidikan, maka 

semakin mudah bagi negara untuk membangun bangsanya. Hal ini 

dikarenakan telah dikuasainya keterampilan, ilmu pengetahuan, dan teknologi 

sehingga pemerintah lebih mudah dalam menggerakkan pembangunan 

nasional. Perlunya memberikan pemahaman wajib belajar sembilan tahun 

pada anak sejak dini akan sangat menentukan karakter Bangsa Indonesia 
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dimata dunia.  Karakter anak akan terbentuk baik jika dalam proses tumbuh 

kembangnya diimbangi dengan peran keluarga dan lingkungan yang sehat.  

Keluarga adalah lingkungan pendidikan. Pendidikan di lingkungan 

keluarga dimulai sejak anak lahir. Bahkan setelah dewasa pun orangtua masih 

berhak memberikan nasehatnya kepada anak. Oleh karena itu, peran orangtua 

sangat strategis dalam memberikan nilai kepada anak.
4
 Allah berfirman dalam 

Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 36: 

 

 

 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 

ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 

diri” (QS. An-Nisa :36).
5
 

Orangtua adalah manusia paling berjasa dalam kehidupan setiap anak. 

Sejak anak lahir dimuka bumi, setiap anak melibatkan peran orangtua dalam 

mengurus dan mengasuhnya. Dari yang tidak bisa melakukan apa-apa, lambat 

laun anak bisa tumbuh mandiri berkat peran orangtua. Penanaman kebiasaan 

yang baik dimulai sejak dalam lingkungan keluarga, mulai anak lahir sampai 

tumbuh berkembang sehingga orangtua harus mempunyai kemampuan dalam 

mendidik anak. Kemampuan mendidik orangtua sekiranya terpengaruh dari 
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tingkat pendidikannya untuk memberikan bantuan serta arahan yang baik 

untuk anaknya dalam pendidikan. Orangtua yang tingkat pendidikannya 

tinggi biasanya memiliki cita-cita yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-

anaknya. Mereka menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi atau 

setidaknya setara dengan pendidikan orangtua mereka. Melalui proses 

pendidikan yang pernah dijalani orangtua yang berpendidikan tinggi akan 

memiliki wacana pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan emosi yang 

dapat membantu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi anak, 

terutama pada bidang pendidikan. Orangtua yang berpendidikan tinggi akan 

lebih percaya diri dalam memberikan bantuan dalam pendidikan anaknya. 

Hal itu tentunya berbeda sekali dengan orangtua yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang rendah. Sebab kapasitas pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga kemampuan dalam mengasuh dan juga mendidik anak bisa 

jadi kurang baik walau tidak semua orangtua yang berpendidikan rendah 

dapat dikatakan demikian. Ada juga kemungkinan orangtua yang 

berpendidikan rendah juga dapat bersifat positif terhadap pendidikan 

anaknya. Namun hal tersebut belumlah cukup ditunjang dengan kemampuan 

pendidikan yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan anak sehingga 

kurang menunjang pula dalam meningkatkan belajar anaknya. 

Pendidikan yang berlangsung di dalam lingkungan keluarga adalah 

pendidikan informal, dengan orang tua sebagai pendidik. Kasih sayang dan 

pengertian keluarga khususnya orang tua akan meninggalkan yang positif 

dalam perkembangan jiwa anak. Untuk itu sudah sepantasnya orang tua 



5 
 

 
 

menjadi teladan yang baik bagi anak.
6
 Orangtua harus menyadari bahwa 

mereka memberikan pengaruh yang cukup besar bagi prestasi anak-anaknya. 

Yang berarti pendidik atau orangtua mengutamakan kepentingan dan 

kebutuhan anak-anak, dengan mengesampingkan kesenangan diri. Sebelum 

anak menjadi dewasa, orang tua berkewajiban dalam mendidik anaknya 

dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan seperti  berbicara, 

membaca, menghitung, menulis, berperilaku yang baik, dan sebagainya. 

Ketika anak mencapai usia belajar, orangtua harus bertanggungjawab 

menyekolahkan dan membiayai pendidikannya.  

Keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

belajar anak.
7
 Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat seperti yang dipahami 

orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 

dalam bidang study tertentu. Misalnya, seorang siswa memusatkan 

perhatiannya pada mata pelajaran matematika akan memusatkan perhatian 

yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut dan ditandai dengan lebih 

unggulnya hasil belajar serta lebih aktifnya siswa saat mata pelajaran yang 

diminatinya berlangsung. Dari sini dapat dilihat bahwa pengaruh minat 

terhadap prestasi belajar siswa sangatlah bepengaruh bagi siswa. 

Orangtua bertanggungjawab untuk membina anaknya dan 

mensejahterakan kehidupan mereka. Adapun kesejahteraan mereka meliputi 
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 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 

2005), hal 10 
7
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segi fisik (jasmani) dan mental (rohani).
8
 Kewajiban orang tua dalam 

mendidik anak tersebut telah didasari oleh setiap orang tua bersamaan dengan 

kesadaran bahwa diri mereka memiliki berbagai keterbatasan untuk mendidik 

anak-anaknya secara baik. Keterbatasan yang dimiliki para orang tua 

mengharuskan untuk bekerja sama dengan berbagai pihak, terutama dengan 

lembaga pendidikan dan lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anak 

mereka dengan baik, juga dengan masyarakat sekitarnya. Mekipun demikian, 

kewajiban terbesar untuk mendidik anak-anak berada di pundak orang tua. 

Mereka tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya karena merekalah yang 

menjadi sebab kelahiran anak sehingga mereka juga harus tetap mendidiknya 

agar di kemudian hari anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang 

lebih berkualitas dan mandiri. 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa orang tua mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap pendidikan anak, khususnya dalam memberikan 

pengarahan, perhatian, tauladan, sarana serta bimbingan yang cukup dan 

memadai anak. Oleh karena itu orang tua bertanggung jawab untuk mendidik 

dan mengetahui minat belajar anak supaya mampu menempatkan pendidikan  

kedepannya sesuai dengan bakat minat anak. Untuk itu mengetahui minat 

belajar sejak dini perlu dipahami orangtua agar tercapai suatu tujuan yaitu 

prestasi belajar siswa.  

Arahan dari orang tua tentang pentingnya belajar dan disertai 

bimbingan dari orang tua terhadap anak akan dapat menimbulkan semangat 
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belajar yang tinggi pada anak sehingga anak akan mudah dalam mencapai 

prestasi belajar yang optimal. SDN 1 Boyolangu merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki latar belakang yang beragam, latar belakang orang tua, 

latar belakang prestasi belajar dan lain-lain. Berdasarkan pengamatan dan 

pengalaman selama survey terdahuluan ditemukan bahwa kecerdasan siswa  

dipengaruhi dari tingkat pendidikan orangtua dan dapat dilihat dari minat 

belajar siswa. Tingkat pendidikan orangtua merupakan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Tingkat pendidikan orang tua 

adalah tingkat pendidikan formal yang berhasil dicapai orang tua. Tingkat 

pendidikan formal yang dicapai akan memberikan pengaruh pada kehidupan 

seseorang yaitu pengaruh pada jenjang pekerjaan formal dan status sosial 

dalam masyarakat.
9
Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian 

tentang”Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Minat Belajar 

Siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung”. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Judul penelitian ini adalah Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua 

terhadap Minat Belajar Siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. Judul ini 

sekaligus menjadi bahasan yang di identifikasikan sebagai berikut : 

1. Beragamnya tingkat pendidikan orangtua siswa di sekolah ini.  

2. Kesadaran orangtua dalam menumbuhkan minat belajar anak masih 

kurang. 
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3. Upaya yang dilakukan orang tua dalam mendidik dan meningkatkan 

minat belajar anak belum maksimal. 

4. Seringkali tidak ada kerja sama yang baik antara orang tua dengan 

anak untuk meningkatkan minat belajar anak.  

5. Kebiasaan orang tua di rumah berpengaruh pada minat belajar anak. 

6. Banyak siswa yang tidak konsisten dalam menekuni minat  

belajarnya. 

7. Kurang tersedianya fasilitas minat belajar anak dikarenakan 

perekonomian orangtua yang masih tergolong menengah kebawah. 

8. Masih rendahnya prestasi belajar ditandai dengan nilai ujian akhir 

nasional yang masih dibawah rata-rata.  

2. Pembatasan Masalah 

Untuk mengatasi agar permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian tidak meluas, maka peneliti memberikan batasan-batasan 

permasalahan. Pembatasan permasalahan ini bertujuan agar penelitian 

yang akan dilakukan dapat tercapai pada sasaran dan tujuan dengan baik. 

Hal-hal yang dibatasi dalam dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penulis meneliti kelas IV di SDN 1 Boyolangu Tulungagung Tahun 

Ajaran 2019/2020. Peneliti mengambil kelas IV karena orangtua 

siswa kelas IV masih beragam. 

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada : 

a. Tingkat pendidikan formal orang tua siswa kelas IV. 

b. Minat belajar siswa kelas IV di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. 
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C. Rumusan Masalah 

Atas dasar batasan permasalahan yang diteliti, maka dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orangtua dasar terhadap minat belajar 

siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orangtua menengah terhadap minat 

belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung? 

3. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orangtua tinggi terhadap minat 

belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung? 

4. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orangtua keseluruhan terhadap minat 

belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa 

tujuan dari penelitian. Antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orangtua dasar 

terhadap minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orangtua menengah 

terhadap minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orangtua tinggi 

terhadap minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orangtua keseluruhan 

terhadap minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung. 
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E. Kegunaan Penelitiaan 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi atau sebagai 

sumbangsih pemikaran terhadap khazanah ilmiah dalam pengetahuan 

terkait pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala SDN 1 Boyolangu Tulungagung 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa. 

b. Bagi Guru SDN 1 Boyolangu Tulungagung 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh tingkat 

pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa sehingga dapat 

menunjang hasil belajar siswa di sekolah. 

c. Bagi Siswa SDN 1 Boyolangu Tulungagung 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. 

d. Bagi kampus IAIN Tulungagung 

Penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa. 

e. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti dapat menambah dan meningkatkan 

wawasan, pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh tingkat 

pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa di SDN 1 

Boyolangu Tulungagung. 
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F. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

Pada penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dimengerti 

untuk menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian agar tidak 

terjadi salah pengertian atau kekurang jelasan makna. istilah yang perlu 

diberi penegasan adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-

konsep pokok. Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
10

 

Dengan demikian pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

dipengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 

b. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikan yang ditinjau dari 

sudut tingkatan pendidikan yang telah ditempuh oleh seseorang dalam 

pendidikan formalnya, yaitu pendidikan dasar yang terdiri dari SD 

sederajat, sekolah menengah pertama  yang terdiri dari SMP sederajat, 

pendidikan menengah atas yang terdiri dari SMA sederajat, pendidikan 

tinggi yang terdiri dari Akademi, Institut, Sekolah Tinggi dan 
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Universitas.
11

 Jadi pendidikan orang tua merupakan latar belakang 

tingkatan atau jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh orang tua 

siswa. 

c. Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
12

 Minat belajar dapat diartikan 

sebagai suatu dorongan yang menyebabkan seseorang memusatkan 

perhatian terhadap kegiatan belajar yang disertai perasaan senang, 

adanya perhatian, dan keaktifan berbuat untuk memperoleh pengalaman 

dan perubahan tingkah laku. 

2. Penegasan Operasional 

a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ada tidaknya 

pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa. 

b. Tingkat pendidikan orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat pendidikan formal orangtua siswa. Tingkat pendidikan 

formal yang terbagi  menjadi tiga jenjang yaitu pendidikan dasar (SD 

sederajat dan SMP sederajat), pendidikan menengah (SMA sederajat), 

dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi sederajat).  

c. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang terhadap suatu 

objek tanpa adanya dorongan. Minat akan menetap dalam diri 
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 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendiidkan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
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seseorang untuk memperoleh pengalaman. Pengalaman diperoleh dari 

interaksi dengan dunia luar, baik dari belajar maupun latihan. Dalam 

penelitian ini dapat diproses melalui angket yang saya berikan di kelas 

IV. 

G. Sistematika Pembahasan 

Teknis penulisan skripsi ini disusun dengan mengacu pada buku 

pedoman penyusunan skripsi.
13

 Penyusunan skripsi dibagi menjadi tiga 

bagian utama, yaitu pertama, bagian awal skripsi yang di dalamnya memuat 

beberapa halaman yang terletak sebelum halaman yang memiliki bab. Kedua, 

bagian inti skripsi yang di dalamnya memuat beberapa bab dengan format 

penyusunan disesuaikan pada karakteristik pendekatan penelitian kuantitatif. 

Ketiga, bagian akhir skripsi meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang 

berisi foto atau dokumen-dokumen lain yang relevan, serta daftar riwayat 

hidup penulis. 

Penelitian dalam skripsi ini disusun dari enam bab, satu bab dengan 

bab lain ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis. Adapun 

sistematika pembahasan skripsi dapat diuraikan, sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Pada bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, 

motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran dan abstrak. 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu (S1) Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Tahun Akademik 2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 

2017), hal. 11-23 
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2. Bagian inti 

a. Bab I: Pendahuluan 

Pendahuluan dalam penelitian kuantitatif pada prinsipnya 

memuat: a) latar belakang masalah, b) identifikasi dan pembatasan 

masalah, c) rumusan masalah, d) tujuan penelitian penelitian, e) 

kegunaan penelitian, f) hipotesis penelitian, g) penegasan istilah, h) 

sistematika pembahasan. 

b. Bab II:  Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori: a) Tingkat Pendidikan Orang Tua, b) 

Minat Belajar, c) Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap 

Minat Belajar Siswa, e) hasil penelitian terdahulu, f) paradigma 

penelitian. 

c. Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang: a) rancangan penelitian, b) variabel 

penelitian, c) populasi, sampel dan sampling, d) kisi-kisi instrumen, e) 

instrumen penelitian, f) sumber data, g) teknik pengumpulan data, h) 

teknik analisis data. 

d. Bab IV: Deskripsi Data 

Pada bab ini dibahas mengenai deskripsi data serta pengujian 

hipotesis. Selain itu juga membahas mengenai paparan data dan 

temuan pada penelitian yang telah dilakukan. 
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e. Bab V: Pembahasan 

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

f. Bab VI: Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan masalah aktual dari temuan penelitian.  

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan 

biodata penulis. 


